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SUMBER DAYA GENETIK (SDG) DAN
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PERTANIAN MASA DEPAN

Yadi Suryadi dan Dwinita W. Utami

PENDAHULUAN

Upaya untuk mengoptimalkan sumber daya pertanian dan
meningkatkan daya saing sektoral, maka konsep pertanian
modern menjadi solusinya. Pertanian modern yang berkelanjutan
sebagai bagian dari implementasi pembangunan nasional,
pemanfaatan inovasi teknologi menjadi salah satu syarat utama.
Masih rendahnya tingkat adopsi teknologi dalam pertanian, ter-
utama pada komoditas penting, seperti pada tanaman pangan,
ditengarai sebagai faktor penyebab pelambatan pembangunan
pertanian di Indonesia selama dua dekade terakhir (Mardiharini
& Jamal 2017). Ketersediaan SDG dan pemanfatan Bioteknologi
adalah bagian dari inovasi teknologi, komponen penting dalam
pertanian modern.

Kekayaan keragaman genetik spesies yang merupakan ke-
kayaan sumber daya hayati nasional perlu dikelola sebaik-
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baiknya, guna memberikan dukungan keberlanjutan kehidupan
bangsaIndonesia.

Sumber Daya Genetik (SDG) tanaman memiliki arti yang sa-
ngat penting dalam mendukung pemenuhan kebutuhan pangan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu upaya
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian
adalah melalui perbaikan genetik bahan tanaman dengan me-
manfaatkan SDG yang berbeda dengan material yang telah ada.
Keanekaragaman genetik dalam plasma nutfah merupakan
bahan dasar yang diperlukan untuk menghasilkan varietas baru.
Tersedianya SDG yang didukung oleh sistem pengelolaan yang
kuat akan memacu percepatan perakitan tanaman unggul.

HILIRISASI PERAN SDG DAN HASIL BIOTEKNOLOGI

Pemanfaatan teknologi kultur jaringan sudah terbukti mem-
berikan manfaat untuk pengadaan benih secara massal pada ber-
bagai komoditi tanaman perkebunan seperti tebu, pisang dan
sawit serta tanaman hortikultura seperti angrek, krisan dan
tanaman hias lainnya.

Dengan teknologi molekular dimungkinkan untuk mendu-
kung pemuliaan varietas tahan cekaman biotik maupun abiotik,
serta untuk pemetaan molekuler pada gen-gen penting seperti
ketahanan tarhadap hama dan penyakit.

Kegiatan bioprospeksi juga merupakan kegiatan mengekplo-
rasi, mengoleksi dan memanfaatkan SDG secara sistematis guna
memperoleh sumber baru senyawa kimia, gen, organisme dan
produk alami lainnya untuk meningkatkan nilai tambah. Masih
banyak potensi bioprospeksi berkaitan dengan pertanian dan far-
masi sumber obat-obatan yang belum terungkap oleh karena itu
penelitian SDG tanaman/mikroba dan upaya pemanfaatannya
perlu digali lebih lanjut dalam mendukung pertanian berkelan-
jutan.
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Keberhasilan program pemuliaan sangat ditentukan oleh
tingkat pemanfaatan SDG. Pemanfaatan SDG dalam program pe-
muliaan yang sangat intensif telah dilakukan pada tanaman
pangan dan hortikultura. Hal ini terlihat dari jumlah varietas
unggul yang telah dihasilkan. Sementara pada tanaman per-
kebunan masih terbatas pada tanaman tertentu. Perakitan
varietas unggul baru (VUB) lebih mengarah kepada peningkatan
dan sabilitas produksi pangan pokok (gandum, padi, jagung, dan
kedelai). Pembuatan tanaman transgenik untuk mendapatkan
sifat-sifat unggul seperti yang diinginkan berpeluang besar dapat
terwujud.

PROSPEK PENGEMBANGAN

Keanekaragaman genetik dalam plasma nutfah tanaman/
mikroba merupakan bahan dasar yang diperlukan dalam
program untuk menghasilkan varietas unggul serta berbagai
penemuan dan inovasi. Kegiatan eksplorasi maupun introduksi
plasma nutfah pertanian di Badan Litbang Pertanian sudah di-
lakukan sejak lama, namun saat ini tidak merupakan kegiatan
prioritas, Eksplorasi dan pengumpulan plasma nutfah sudah
dilakukan hampir di seluruh provinsi di Indonesia, namun hasil
yang diperoleh masih kurang karena terbatasnya dana dan
tenaga.

Berbagai upaya untuk mengungkap potensi manfaat SDG me-
liputi upaya pencarian kandungan kimiawi baru pada makhluk
hidup, baik mikroorganisme, hewan maupun tumbuhan yang
mempunyai potensi sebagai obat atau nilai komersial lainnya.
Kegiatan pemanfaatan bioprospeksi SDG dilakukan oleh ber-
bagai lembaga atau institusi, seperti perusahaan farmasi, makan-
an, tekstil, dan pertanian, serta lembaga penelitian dan institusi
lain baik milik pemerintah maupun swasta.
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Arah dan strategi program penelitian dan pengembangan per-
tanian ke depan difokuskan pada penciptaan teknologi dan
inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan. Inovasi dan tekno-
logi yang dihasilkan tidak saja diarahkan untuk meningkatkan
produksi komoditas pertanian, tetapi juga mampu meningkatkan
nilai tambah, kesejahteraan petani dan bersifat ramah lingkung-
an.

Bioteknologi dengan memanfaatkan biologi molekuler dapat
berperan dalam pengelolaan penyakit berdasarkan aspek biologi,
ekologi, dan epidemiologi. Berbagai teknik molekuler dan geno-
mik sangat potensial untuk dimanfaatkan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan SDG, deteksi penyakit penting, perakitan varietas
unggul serta perakitan tanaman transgenik.

Berbagai teknik molekuler telah banyak dimanfaatkan untuk
perakitan VUB, Inpari HDB, Inpari Blas, dan Inpari 40 adalah
varietas padi unggul hasil pemuliaan berbasis seleksi mengguna-
kan marka molekuler. Upaya peningkatan ketahanan tanaman
pangan maupun hortikultura yang rentan terhadap penyakit me-
lalui pemanfaatan bioteknologi (dengan penyisipan gen tahan)
diharapkan dapat membantu memecahkan masalah ketahanan
pangan di Indonesia dan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya peningkatan pendapatan petani melalui pengurangan
resiko kehilangan hasil akibat infeksi hama penyakit. Apabila
tahap optimasi sudah diperoleh, maka tahap selanjutnya yang
perlu dilakukan adalah pemanfaatan skala besar secara tepat
untuk aplikasinya.

Pada sektor pertanian, koleksi SDG tanaman/mikroba mau-
pun tanaman memegang peran penting sebagai sumber untuk
perbaikan atau perakitan varietas unggul baru. Pengelolaan dan
pemanfaatan SDG perlu mendapat perhatian yang serius untuk
membangun pertanian yang tanggubh.

Biogen-Culture Collection (CC) telah terkoleksi beberapa
mikroba potensial diantaranya koleksi bakteri endofit padi (ke-
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lompok Bacillus), khitinolitik, aktinomisetes yang bersifat antago-
nis terhadap patogen tanaman padi, koleksi Methylobacterium
spp. sebagai pemacu tumbuh tanaman kedelai, koleksi Bakteri
Asam Laktat yang berpotensi sebagai bakteriocin terhadap
Listeria monocytogenes, Staphylococus aureus, Escherichia coli, dan
Salmonella thypi, koleksi mikroba pertanian sebagai bahan aktif
biofertilizer dan dekomposer. Agar supaya koleksi mikroba
potensial tersebut memiliki sumbangan yang nyata untuk pem-
bangunan pertanian ramah lingkungan, maka koleksi-koleksi
tersebut perlu dikembangkan menjadi produk-produk yang
berguna untuk kepentingan pertanian.
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Bunga Rampai
PEMANFAATAN SDG DAN

BIOTEKNOLOGI UNTUK MENDUKUNG
PERTANIAN BERKELANJUTAN

keaneka ragaman sumber daya genetik (SDG) lokal yang sangat melimpah.

Keanekaragaman genetik dalam plasma nutfah tanaman/mikroba merupakan
bahan dasar yang diperlukan dalam program untuk menghasilkan varietas unggul serta
berbagai penemuan dan inovasi.

Pembangunan pertanian Indonesia bisa didukung oleh keunggulan berbasis

Peran bioteknologi antara lain membuka terobosan untuk meningkatkan produktifitas, mutu,
dan mengurangi biaya produksi serta menciptakan produk dan sarana produksi yang ramah
lingkungan serta peningkatan nilai tambabh. Invensi di bidang pertanian, pangan dan farmasi
telah menunjukan potensi yang besar dari bioteknologi untuk mengembangkan berbagai
macam varietas, produk farmasi dil. Bidang prioritas lain yang diungkap, antara lain:
Pemetaan, eksplorasi gen-gen penting dan sekuen genom hewan, tanaman dan mikrobayang
berguna dalam perakitan genetik; Pengungkapan biokimia dan molekuler serta struktur
biologi yang menjadi dasar pertumbuhan tanaman dan hewan (kultur jarigan); Penciptaan
galur-galur unggul yang dapat merespon kondisi lingkungan ekstrim seperti kekeringan,
lahan asam, salinitas tinggi (cekaman abiotik); Penciptaan bibit dan benih unggul yang
mempunyai produktifitas tinggi tahan terhadap hama dan penyakit (cekaman biotik); dan
Pengembangan teknik dan metode untuk pengujian keamanan pangan; dan kajian
bioprospeksi penentuan biokimia dan mekanisme pengaturan genetik metabolisme pada
tanaman dan mikroba potensial untuk pengembangan produk bahan pangan baru ataupun
bahan kimia untuk keperluan industri dan farmasi.

Buku ini mengungkap potensi manfaat SDG meliputi arah dan strategi program penelitian dan
pengembangan pertanian ke depan difokuskan pada penciptaan teknologi dan inovasi
pertanian bio-industri berkelanjutan. Inovasi dan teknologi yang dihasilkan tidak saja
diarahkan untuk meningkatkan produksi komoditas pertanian, tetapi juga mampu
meningkatkan nilai tambah, kesejahteraan petani dan bersifat ramah lingkungan.
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